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PENGUJIAN KUAT TEKAN DAN BERAT JENIS MORTAR POLIMER 

NANOKOMPOSIT TERHADAP PENGARUH FIBERGLASS 

 

Insan Abdi Rabbani¹, Jonizar², Verinazul Septriansyah³ 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini merupakan penelitian berbasis pengujian yang menggunakan resin 

epoksi sebagai matriks pengikat, fiberglass sebagai bahan penguat, dan aerosil 

sebagai bahan pengisi dalam mortar polimer komposit. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh penambahan serat fiber glass dan aerosil terhadap kuat 

tekan dan berat jenis mortar polimer. 

 

Spesimen mortar polimer dibuat dengan menggunakan resin epoksi dan hardener 

pada perbandingan 1:1, agregat halus sebesar 40%, serat fiberglass sebesar 2%, 

serta variasi penambahan aerosil sebesar 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5%. Pengujian 

dilakukan untuk mengevaluasi perubahan nilai kuat tekan dan berat jenis pada 

setiap variasi campuran. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan fiberglass dan aerosil 

berpengaruh terhadap peningkatan kuat tekan dan berat jenis mortar polimer. Nilai 

kuat tekan tertinggi diperoleh pada variasi aerosil 2% dengan kuat tekan sebesar 

56,77 MPa dan berat jenis 1589,11 g/cm³. Penambahan aerosil di atas 2% 

menyebabkan penurunan kuat tekan akibat penggumpalan partikel yang 

mengganggu keseragaman dan distribusi material dalam campuran. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan fiberglass dan aerosil pada komposisi 

optimum dapat meningkatkan kuat tekan dan berat jenis mortar polimer secara 

signifikan, sehingga berpotensi digunakan sebagai material konstruksi alternatif 

dengan performa yang baik. 

 

Kata Kunci: Mortar polimer, Epoksi, Fiberglass, Aerosil, Kuat Tekan, Berat Jenis. 
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COMPRESSIVE STRENGTH AND DENSITY TEST OF NANOCOMPOSITE 

POLYMER MORTAR WITH THE INFLUENCE OF FIBERGLASS 

 

Insan Abdi Rabbani¹, Jonizar², Verinazul Septriansyah³ 

 

ABSTRACT 

 

This research is a test-based study that utilizes epoxy resin as a binding matrix, 

fiberglass as a reinforcing material, and aerosil as a filler in polymer composite 

mortar. The purpose of this study is to determine the effect of adding fiberglass and 

aerosil on the compressive strength and density of polymer mortar. 

 

Polymer mortar specimens were prepared using epoxy resin and hardener with a 

ratio of 1:1, fine aggregate of 40%, fiberglass of 2%, and aerosil variations of 1%, 

2%, 3%, 4%, and 5%. Tests were conducted to evaluate the changes in compressive 

strength and density for each mixture variation. 

 

The results showed that the addition of fiberglass and aerosil significantly affected 

the increase in compressive strength and density of polymer mortar. The highest 

compressive strength was obtained at 2% aerosil variation with a compressive 

strength of 56.77 MPa and a density of 1589.11 g/cm³. The addition of aerosil above 

2% caused a decrease in compressive strength due to particle agglomeration, which 

disrupted the uniformity and material distribution in the mixture. 

 

Based on these findings, the use of fiberglass and aerosil at the optimum 

composition can significantly enhance the compressive strength and density of 

polymer mortar, making it a potential alternative construction material with good 

mechanical performance. 

 

Keywords: Polymer Mortar, Epoxy, Fiberglass, Aerosil, Compressive Strength, 

Density. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Mortar merupakan campuran homogen dari pasir, bahan pengikat, dan air. 

Campuran ini memiliki peran penting dalam konstruksi bangunan, terutama pada 

pekerjaan pasangan pondasi, pasangan batu bata, serta pekerjaan dinding. Namun, 

pada pekerjaan dinding sering dijumpai masalah seperti retaknya plesteran dan 

kurangnya kedap air. Retakan ini memungkinkan air merembes dari luar ke dalam 

dinding, yang pada akhirnya dapat merusak lapisan cat dan memicu pertumbuhan 

jamur di permukaan dinding (Arif dkk, 2015). 

Nanokomposit merupakan jenis material komposit yang mengandung 

setidaknya satu komponen berukuran nanoskopis, yaitu antara 1 hingga 100 

nanometer. Komponen berukuran nano ini bisa berupa karbon nanotube, 

nanopartikel logam, atau nanoclay, yang dicampurkan ke dalam matriks utama 

seperti polimer, logam, atau keramik. Tujuan dari penambahan partikel nano ini 

adalah untuk meningkatkan karakteristik mekanik, termal, kimia, maupun 

fungsional dari material tersebut, tanpa memberikan penambahan massa yang 

berarti (Septiyanto dkk, 2025). 

Serat fiber adalah material yang terbentuk dari campuran serat mat, katalis, 

resin, dan talk, dengan proses pembuatan yang terbilang cukup sederhana. Seluruh 

bahan yang digunakan merupakan hasil dari olahan kimia. Meskipun memiliki 

keunggulan dalam penggunaannya, serat fiber tergolong mahal dan kurang ramah 

lingkungan. Limbah dari serat fiber tidak dapat terurai secara alami di dalam tanah, 

dan jika dibakar, proses tersebut justru berpotensi mencemari udara (Iqhbal dkk, 

2017). 

 

Fiberglass adalah material yang dibuat dari serat halus yang berasal dari kaca. 

Material ini umum digunakan dalam pembuatan isolasi termal, tekstil, serta sebagai 
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bahan penguat dalam berbagai produk berbahan plastik. Komposit yang diperkuat 

dengan fiberglass dapat menjadi alternatif pengganti logam seperti besi, khususnya 

dalam pembuatan kapal, pagar, dan bumper mobil. Hal ini karena fiberglass 

memiliki bobot yang jauh lebih ringan, namun tetap menawarkan kekuatan tarik 

dan tekan yang tinggi dibandingkan dengan besi. Karakteristik tersebut menjadikan 

fiberglass sebagai serat untuk pengembangan material komposit (Munasir, 2011). 

Resin epoksi merupakan jenis polimer dari golongan termoset yang memiliki 

gugus epoksi, yaitu gugus kimia yang terdiri dari atom oksigen yang terhubung 

dengan dua atom karbon yang berdekatan. Resin ini banyak dimanfaatkan sebagai 

bahan perekat karena memiliki sejumlah keunggulan, seperti kekuatannya yang 

tetap stabil meskipun telah digunakan dalam jangka waktu lama, serta 

ketahanannya terhadap minyak, zat alkali, pelarut aromatik, asam, alkohol, dan juga 

kondisi cuaca ekstrem, baik panas maupun dingin. Resin epoksi dapat digunakan 

pada berbagai jenis material, seperti logam, kaca, keramik, dan kayu. Dalam 

konstruksi beton, penggunaan resin epoksi dapat mempercepat proses pengeringan 

karena reaksi kimianya menghasilkan panas yang membantu proses pengerasan 

lebih cepat (Alkhaly dkk, 2015). 

Dalam penelitian ini, penulis mencoba meneliti mortar polimer nanokomposit 

dengan matriks resin polimer, diperkuat oleh serat fiber glass dan ditambahkan 

bahan aerosil yang sebagai pengetal resin. Penelitian yang dilakukan membahas 

proses pembentukan mortar polimer, dengan mempertimbangkan kelebihan dan 

kekurangan dari masing-masing material penyusunnya. Resin polimer memiliki 

keunggulan berupa daya rekat tinggi dan ketahanan terhadap bahan kimia, namun 

masih memiliki kekurangan dari segi kekuatan mekanik. Serat fiber glass, yang 

memiliki kekuatan tarik tinggi dan massa jenis rendah, digunakan untuk 

meningkatkan performa mekanik mortar. Sementara itu, aerosil yang berukuran 

nano ditambahkan untuk meningkatkan kepadatan dan mengurangi porositas. 

Ketiga komponen ini diharapkan dapat saling melengkapi sehingga menghasilkan 

mortar nanokomposit yang kuat, ringan, dan tahan terhadap berbagai kondisi 

lingkungan ekstrim. 
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1.2 Maksud dan Tujuan 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

penambahan fiber glass dan aerosil dalam proses pembuatan mortar polimer 

nanokomposit, khususnya terhadap berat jenis serta kuat tekan yang dihasilkan. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil penambahan serat 

fiber glass dan aerosil terhadap mortar polimer, serta menentukan perbandingan 

campuran yang paling efektif dalam menghasilkan kekuatan tekan optimum pada 

mortar polimer nanokomposit. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

1. Bagaimana pengaruh variasi penambahan serat fiberglass dan aerosil 

terhadap berat jenis dan kuat tekan mortar polimer nanokomposit? 

2. Bagaimana menentukan komposisi mortar polimer nanokomposit dengan 

serat fiberglass dan aerosil yang paling optimal? 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan hasilnya lebih akurat, maka ditetapkan 

beberapa batasan masalah, yaitu: 

1. Material yang digunakan: 

 

a) Epoxy resin sebagai matriks mortar polimer. 

b) Serat fiber glass sebagai bahan penguat dalam komposit mortar polimer. 

c) Agregat halus yang telah diayakan saringan No.30 

d) Aerosil sebagai pengisi (filler). 

 

2. Variasi fraksi volume serat fiber glass yang digunakan: fiberglass 2% 

subtitusi pada epoxy. 

3. Perbandingan agregat halus dan epoxy resin adalah 40%:60%. 
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4. Penggunaan epoxy resin dalam penelitian ini dilakukan dengan 

perbandingan epoxy dan hardener 1:1. 

5. Penambahan aerosil dibuat pada 1%-5% dari berat total mortar polimer 

untuk mempertahankan karakteristik nanokomposit. 

6. Proses pembuatan mortar polimer nanokomposit, mulai dari pencampuran, 

,pencetakan, hingga perawatan dilakukan dalam kondisi yang dikontrol 

untuk menjaga konsistensi material. 

7. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini difokuskan pada pengujian 

kuat tekan dan menghitung berat jenis. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini 

meliputi beberapa langkah sebagai berikut: 

 

1. Melaksanakan secara langsung pengujian kuat tekan dan berat jenis pada 

mortar polimer. 

2. Melakukan diskusi dengan pihak laboratorium yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

3. Mempelajari berbagai literatur yang relevan dengan topik penelitian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistem penulisan laporan ini disusun sebagai berikut: 

 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

 

Berisi latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan 

masalah, dan sistematika penulisan 

 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

Menguraikan teori-teori yang relevan sebagai dasar penelitian, meliputi 

konsep mortar polimer, serat fiber glass, nano komposit, hingga pengujian 

material. 
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3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 

Menjelaskan metode penelitian, mulai dari bahan yang digunakan, prosedur 

pembuatan beton polimer, desain variasi fraksi serat, hingga metode pengujian. 

 

4. BAB 4 ANALISA PEMBAHASAN 

 

Bab ini menguraikan mengenai hasil pengujian, proses pengolahan data, 

hasil uji slump, hasil uji kuat tekan beton, serta pembahasannya. 

 

5. PENUTUP 

 

Bab ini menjadi bagian penutup dari penelitian yang berisi kesimpulan dan 

saran, mencakup jawaban atas permasalahan yang dibahas serta harapan penulis 

terhadap tugas akhir ini. 
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1.7 Bagan Alir Penlitian 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan 

Mulai 

Pendahuluan 

Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori 

Hasil dan Pembahasan 

Metodologi Penelitian 

 

 

Selesai 

Kesimpulan dan Saran 
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